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PENGGUNAAN RADIOGRAF GIGI UNTUK KEPENTINGAN IDENTIFIKASI FORENSIK
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ABSTRACT

 !"#$%&'()*+ !!"#$#%&$%$'()*'+$,#%-%,"+-)&"),.$ ++"#$!/"+($'&+0$/!-$/!-+(&),$

)0+(")1,%")!($ +&2+,)%334$ 5#+($ "#+$ !"#+-$ 2%-"&$ !/$ "#+$ 6!04$ ,!'30$ (!"$ 7%8+$ %$

0)9+-+(,+$/+%"'-+$'&+0$/!-$)0+(")1,%")!(. 

,-."'..-&(*+Tooth is part of the body known for its resistant against external 

)(:'+(,+$ ;%<)(7$ )"$ %&$ %($ );2!-"%("$ 2-);%-4$ )0+(")1+-.$ =+("%3$ -%0)!7-%2#),$

,%($%,"$%&$%$#+32/'3$"!!3$)($)0+(")1,%")!($2-!,+&&$"!$,!;2%-+$%("+;!-"+;$%(0$

2!&";!-"+;$0%"%.$>%0)!7-%2#$,%($7)8+$%$0+"%)3$ /+%"'-+&$ /-!;$ "#+$ "++"#$%(0$

"#+)-$&'--!'(0)(7&?$+&2+,)%334$0)7)"%3$-%0)!7-%2#$&!$)"$,%($+%&+$"#+$)0+(")1,%")!($
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PENDAHULUAN

@0+(")1<%&)$ /!-+(&)<$ 0)3%<'<%($ "+-#%0%2$

jenazah yang tidak diketahui identitasnya baik 

akibat kejadian bencana massal, kecelakaan, 

pembunuhan, bunuh diri maupun kejadian 

lainnya1.$ A+"!0+$ )0+(")1<%&)$ ;+(77'(%<%($

gigi dinilai sangat penting, berbeda halnya 

dengan jaringan lunak. Jaringan lunak 

seperti sidik jari dan DNA mudah mengalami 

kerusakan sehingga metode penilaian 

visual dan pemeriksaannya seringkali tidak 

dapat digunakan1,2. Penentuan identitas 

dapat diperoleh melalui perbandingan 

antemortem dan postmortem tampilan unik 

gigi2,3. Perbandingan antemortem dengan 

postmortem menggunakan alat bantu radiograf 

gigi dinilai akurat dan terpercaya4.

DISKUSI

@0+(")1<%&)$ /!-+(&)<$ %0%3%#$ &+6'%#$ '2%4%$

kerjasama dan koordinasi aparat penegak 

hukum, patologi forensik, dokter gigi forensik, 

antropologi forensik, ahli ilmu hukum pidana 

dan spesialisasi terkait lain5.$ @0+(")1<%&)$

korban yang tidak diketahui identitasnya 

wajib dilakukan sebagaimana yang telah 

diamanatkan di dalam Undang-Undang 

Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 6. Prosedur 

)0+(")1<%&)$0)3%<'<%($"+-#%0%2$<!-6%($6+(,%(%$

alam banjir dan tanah longsor, kecelakaan lalu 

lintas, terorisme, kebakaran, kecelakaan kerja, 

033.$@0+(")1<%&)$2+(")(7$'("'<$0)3%<'<%($"+-<%)"$

pelaksanaan penyelidikan kasus kriminal, 

penentuan tatacara prosesi pemakaman, 

pembayaran asuransi kematian, dll 1,5,7,8. 

A+"!0+$ )0+(")1<%&)$ /!-+(&)<$0)6%7)$;+(B%0)$

;+"!0+$ )0+(")1<%&)$ 2-);+-$ 0%($ &+<'(0+-.$

@0+(")1<%&)$ 2-);+-$ C=DE?$ 7)7)$ 0%($ &)0)<$ B%-)F$

%0%3%#$;+"!0+$)0+(")1<%&)$)3;)%#$4%(7$;%;2'$

bertahan secara global dan telah terbukti 

&+6%7%)$;+"!0+$)0+(")1<%&)$4%(7$+/+<")/$9. DNA 

dan sidik jari seringkali tidak dapat digunakan 

apabila telah terjadi kerusakan berat dan 

meluas terhadap jaringan lunak korban 
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seperti pada kasus terbakar, skeletonisasi dan 

dekomposisi. Jaringan pada tubuh yang keras 

seperti gigi sangat dibutuhkan terkait kendala 

tersebut 2,3,10. Jaringan gigi dilapisi oleh materi 

anorganik kristal hidroksiapatit sehingga 

resisten terhadap beragam jenis pengaruh 

eksternal, iritasi mekanik, termal dan kimia 8,11.

Perbandingan gigi menggunakan radiograf 

'("'<$ <+2+(")(7%($ )0+(")1<%&)$ 0)()3%)$ %<'-%"$

dan terpercaya 4,12.$ >%0)!7-%/$ 7)7)$ 2+-"%;%$

<%3)$0)7'(%<%($0%3%;$2-!&+&$)0+(")1<%&)$2%0%$

tahun 1943. Semenjak saat itu radiograf 

gigi telah banyak digunakan dalam proses 

)0+(")1<%&)$ 13.$ >%0)!7-%/$ )("-%!-%3$ 2+-)%2)<%3$

dengan teknik paralel dan biseksi dan 

 !"#$!%& adalah dua teknik radiograf intraoral 

yang umum digunakan dalam proses 

)0+(")1<%&)$4%)"'$'("'<$;+(7#%&)3<%($-%0)!7-%/$

postmortem.$ G%;6%-%($ -%0)!7-%1&$ 0+(7%($

karakteristik visual dan geometris yang baik 

mampu dihasilkan oleh kedua teknik tersebut 
14.$ >%0)!7-%/$ )("-%!-%3$ %0%3%#$ %3%"$ )0+(")1<%&)$

yang baik sebagaimana telah disebutkan 

dalam penelitian Balagopal. Balagopal 

melakukan perbandingan radiograf intraoral 

antemortem dengan postmortem dimana 

pemeriksaan dilakukan oleh pengamat yang 

tidak berpengalaman, dengan hasil berupa 

&+(&)")8)"%&$&+6+&%-$H?IJJ?$&2+&)1&)"%&$&+6+&%-$

0,734 dan akurasi sebesar 0,816 4.

 +<()<$ 2+;+-)<&%%($ -%0)!7-%1&$ &%%"$

ini terbagi menjadi dua berdasarkan cara 

pemrosesan gambar yaitu teknik konvensional 

dan digital, namun teknik digital dinilai lebih 

'(77'3.$K+-%(7<%"$-%0)!7-%1$0)7)"%3$"+-0)-)$%"%&$

komputer beserta sistem perangkat keras 

dan lunak, media pencetak gambar, reseptor 

gambar dan analog-to-digital converter (ADC). 

L+'(77'3%($ "+<()<$ -%0)!7-%1$ 0)7)"%3$ &+2+-")$

kecepatan pemrosesan hasil radiograf, 

tampilan radiograf yang dapat dilihat secara 

langsung pada layar komputer, pemakaian 

6+-'3%(7$ 13;?$ &+-"%$ %23)<%&)$ 2+(4+&'%)%($

kecerahan, kontras, densitas, ketajaman, 

;%7()1<%&)$ 0%($ 5%-(%$ 4%(7$ "+-&+0)%$ 2%0%$

perangkat lunak radiograf digital dinilai sangat 

;+;'0%#<%($2-!&+&$)0+(")1<%&)$15–17.

@0+(")1<%&)$ )(0)8)0'$ ;+3%3')$ -%0)!7-%/$ 7)7)$

dilakukan dengan membandingkan tampilan 

antemortem dengan postmortem seperti bagian 

anatomis normal gigi dan jaringan sekitar, 

kondisi patologis, restorasi, onlay, '()$%, 

implant, pengisian saluran akar, morfologi akar 

dan makota, ukuran gigi, rotasi, diastema, 

jaringan periodontal dan kondisi soket paska 

ekstraksi 4,12,13,18. Melalui perbandingan 

tersebut dapat diketahui radiograf gigi yang 

dibandingkan berasal dari individu yang sama 

atau tidak 13. Tahap perbandingan radiograf 

gigi antemortem dengan postmortem antara 

lain 18:

1. Pemeriksaan kualitas, tipe dan waktu 

pengambilan radiograf gigi antemortem.

2. Pemeriksaan spesimen postmortem dan 

duplikasi area of interest yang terlihat 

pada radiograf antemortem dengan 

tampilan geometris yang sama, faktor 

eksposur yang sesuai, dan pengolahan 

arsip.

3. Penggunaan sistem penandaan 

%"%'$ 2+;%&%(7%($ 13;$ -%0)!7-%/$ 7)7)$

antemortem dan postmortem dapat 

dibedakan.

4. Analisis radiograf secara visual 

dengan mempertimbangkan informasi 

tambahan yang terdapat pada rekam 

medis seperti odontogram, model gigi 

atau foto klinis.

5. Penjumlahan poin kesamaan dan 

perbedaan di antara radiograf 

antemortem dan postmortem.

6. Pengambilan keputusan untuk 
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penarikan kesimpulan akhir. 

$ K+(%-)<%($ <+&);2'3%($ 0%3%;$ )0+(")1<%&)$

didasarkan pada ketetapan American 

Board of Forensic Odontology (ABFO) yaitu 

*)+!"!,#- !.#%"!/'0"!)%1- *)++! 2#- !.#%"!/'0"!)%1-

!%+34'!#%"- #,!.#%'#- dan #5'23+!)%6- 7)+!"!,#-

!.#%"!/'0"!)% adalah saat data antemortem 

cocok dengan data postmortem dengan detil 

yang cukup dan tidak terdapat perbedaan 

yang tidak dapat dijelaskan, sehingga dapat 

ditetapkan kedua data berasal dari individu 

yang sama. 7)++! 2#-!.#%"!/'0"!)% adalah saat 

data antemortem cocok dengan postmortem 

namun dikarenakan kualitas data postmortem 

atau antemortem yang kurang baik, positive 

!.#%"!/'0"!)% tidak mungkin untuk ditetapkan. 

8%+34'!#%"- #,!.#%'# adalah saat positive 

!.#%"!/'0"!)% tidak dapat disimpulkan karena 

tidak terdapat cukup informasi. Exclusion 

adalah saat perbedaan yang ada tampak jelas 

pada data antemortem dengan 3&.76&%726 
3,7,18.

KESIMPULAN

@0+(")1<%&)$ "+-#%0%2$ B+(%M%#$ 4%(7$ ")0%<$

diketahui identitasnya wajib dilakukan. 

@0+(")1<%&)$ 2+-6%(0)(7%($ "%;2)3%($ <#%&$

gigi antemortem dengan postmortem yang 

dilakukan menggunakan radiograf gigi dinilai 

akurat.
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